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5.1 Keslmpulan

Berdasarkan seluruh rangkaian perancangan, proses produksi, hingga tahap
evaluasi pada proyek akhir berjudul “Implementasi Teknik Frame by Frame pada
Film Animasi “The While Blood™, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

|. Penelitian i Jm telah bmhasﬂmwlmk animasi frame by framé
dengan WMMMMHMM sebesar 24 fps melalui
D‘Hw hkﬂlkmmm atau satu gambarunik dipertahankan
untuk dua frame. Film animasi pendek berdurasi 2 menit ini sukses
diproduksi secars efisien melalui tiga tahapan ulama, mulai dari pra-
In.'ﬁzh konsep visual, storvboard, dam desain Rﬂ!he:r produksi
penggambaran manual per hingkai gambar dmgmm&hjwue per
m__:ﬂwm;:. hingga pasca-produksi compasiting. pembenian ﬂ.i‘fﬂlﬂl.
pmydmb.[m andio, dun redering akhir, - -

2, Penerapan teknik frame by frame dengan sistem on-tway pack format 24
Elﬂ'tuh'ﬁﬁ sangat efektif sehagai strutegi optimasi wakiu produksi tanpa
- mengorbankan kualitas kelancaran gerakan. Meskipiin memangkas jumlah
kebutuhan gambar menjadi 12 gambar uq&ﬁ-.r ﬁg& thik ini tetap
m.mnghnﬂimmknn kﬂmkhm dJmm halus, dan

3. Alur kerja berbasis kolaborasi lintas perangkat lunak teruji berjalan
dengan sangal optimal untuk mendukung manajemen frame dan exposure
pada sistem on-twas. Aplikasi Infinite Paimier pada iPad 9th Generation
memberikan fleksibilitas tinggi dalam pengerjaan sketsa dan fine @t manoal
per bingkai. Selanjutnva, Adobe After Effects berperan vital dalam
menyelaniskan frame rate. compositing, dan visual efek, sementara Adobe
Premiere Pro pada PC AMD Ryzen 5 56000 berhasil mempercepal proses
kompilasi akhir video serta penataan audio secara efisien.
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4. Hasil analisis evaluasi kuantitatif menggunakan metode Skala Likert
menunjukkan penilaian yang positif terhadap kualitas produksi animasi:
a. Uji Kelayakan Ahli.
Evaluasi ekstemal dari tiga penilai shli (akademisi dan

82%, yang menempatkan karya ini pada predikat “Sangat Setuju”
dari segi teknis dan estetika wisua

b.U

'.."II s _|.| B ST il-: Wﬁﬁ
e : CMELTRD AR lhtlil hhr
belakang mik: askopis o I .l'-tl: visual lanpa
mengurangi kelenturan gerakan animasi frame-by-frame.
2. Eksplorasi Kombinasi Teknik On-Ones dan On-Twos

Mengingat proyek ini secara konsisten menggunakan teknik ar-twas
demi efisiensi waktu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menerapkan
kombinosi mived timing. Misalnya, menggunakan teknik on-ones (satu
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kecepatan ekstrim atau pergerakan kamera yang sangat cepat. dan tetap

3. Eksplorasi Perangkat Lunak Animasi Industri Standar

Untuk mereduksi waktu produksi dalam pengerjaan penggambaran
mdelsl.mﬂ:nnmmnhnpﬂnngimlmuk khusus animasi 2D Eapuh
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